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Abstrak

Perilaku Bullying adalah kejadian yang ada di seluruh dunia yang telah berlangsung secara terus-menerus
dan tak ada habisnya (Octavia et al, 2021). Pada dasarnya tindakan bullying ini dapat mempengaruhi mental
individu ‘mengalami cemas, sedih, khawatir dan tertekan. Tujuan umum dari penelitian ini dapat
menganalisis apakah terdapat hubungan antara fungsi keluarga dengan perilaku bullying pada anak usia
10-12 tahun di SDN Gunungsari 01. Mengidentifikasi fungsi keluarga siswa-siswi SDN Gunungsari 01.
Mengidentifikasi perilaku bullying pada anak usia 10-12 tahun di SDN Gunungsari 01 .Menganalisis
hubungan fungsi keluarga dengan perilaku -bullying pada anak usia 10-12 tahun di SDN Gunungsari 01.
Hasil data statistik Sperrman Rho diperoleh nilai sig = 0,000 yang berarti sig, 0,05 maka HO ditolak
dan HI diterima, sehingga ada hubungan fungsi keluarga dengan perilaku bullying pada anak usia
10-12 tahun di SDN Gunungsari 01 berkorelasi. Koefisien korelasi r = 0,376 artinya ada hubungan
yang cukup sedang antara fungsi keluarga dengan perilaku bullying.

Kata kunci: Fungsi keluarga, Perilaku Bullying, anak usia 10-12 tahun.

Abstract

Bullying behavior is a worldwide occurrence that has been ongoing and endless (Octavia et al, 2021).
Basically this bullying can affect the mentality of individuals experiencing anxiety, sadness, worry and
depression. The general purpose of this study is to analyze whether there is a relationship between family
function and bullying behavior in children aged 10-12 years at SDN Gunungsari 01. ldentifying family
functions of students at SDN Gunungsari 01. Identifying bullying behavior in children aged 10-12 years at
SDN Gunungsari 01. Analyzing the relationship between family function and bullying behavior in children
aged 10-12 years at SDN Gunungsari 01.

Keywords: Family function, Bullying Behavior, children aged 10-12 years.

PENDAHULUAN pada anak dapat terjadi. Bullying ini dapat
Tindakan bullying ini  merupakan diartikan sebuah tindakan bersifat menyakiti,

pemicu awal ketika masalah terjadi di sekolah dilakukan secara terus-menerus oleh individu
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ditujukan pada individu lemah dan memiliki
keterbatasan dalam membela diri (Utami,
2019).

Pada hakikatnya tidak hanya disekolah
saja seorang anak mendalami pendidikan,
dalam hal ini keluarga merupakan madrasah
utama bagi anak ketika ia sedang mengalami
masa tumbuh dan kembangnya (Huang et al.,
2020). Keluarga yang terdiri dari sekelompok
manusia yang menjalani kehidupan dan terikat
satu sama lain disinilah terbentuklah fungsi
keluarga di ~dalam sebuah  masyarakat.
Keluarga ialah sebagai media utama ketika
anak mendapatkan rasa kasih sayang yang
utuh dari seorang ayah dan ibu  serta
merupakan tempat berlindung bagi anak ketika
seorang anak tersebut hal-hal yang tidak
nyaman pada lingkungan luar (Pertamaningtias
& Listyaningsih, 2018). Kejadian bullying
sangat marak terjadi di seluruh dunia,
khususnya Indonesia yang mampunyai kasus
kejadian bullying yang tinggi, - kejadian
bullying tidak mengalami penurunan dalam
setiap tahunnya. Hubungan orang tua dan anak
pada awal kehidupan pada anak akan

berpengaruh terhadap kematangan otak anak

tersebut.

Hasil riset pada 2011 hingga 2019
menunjukkan ~ 41%  murid Indonesia

mengalami  bullying dan mengakibatkan
trauma mendalam pada si korbannya. Saat ini
Indonesia berada pada posisi ke lima tertinggi
dari. 78 negara yang memiliki kategori jenis
Negara yang memiliki jumlah paling banyak
murid mengalami perundungan. Perundungan
disini  memiliki macam-macam jenis yakni
dapat berupa perundangan fisik, perundungan
verbal dan perundungan sosial (Lapada &
Lapada, 2021).

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
fungsi keluarga mempunyai peranan penting
untuk membentuk moral yang baik ketika anak
menjalani proses pertumbuhannya. Dalam
kesehariannya = sangat  penting  untuk
memperhatikan aktivitas-aktivitas anak ketika
anak ~menjalani kegiatan didalam maupun
diluar rumah, karena dalam proses ini orang
tua memiliki peranan penting anak melakukan
kegiatan untuk ~ mencari  perhatian di
lingkungannya. Apabila perhatian ini tidak
dapat terpenuhi secara baik dalam lingkungan
keluarga maka anak akan mengalami

penyimpangan sosial ketika menuju dewasa

(Hidayati & Amalia, 2021).



Provinsi Jawa Timur laporan kasus
bullying pada 2019 sebanyak 90 kasus, jumlah
kekerasan anak dalam kurun waktu dua tahun
terakhir telah mencapai 268 kasus. Hasil
kajian Konsosium Nasional Pengembangan
Sekolah Karakter tahun 2014 menyebutkan
hampir setiap sekolah di Indonesia ada kasus
bullying.

Kejadian bullying sangat marak terjadi
di seluruh dunia, khususnya Indonesia yang
mampunyai kasus - kejadian bullying yang
tinggi, kejadian bullying tidak mengalami
penurunan dalam setiap tahunnya. Hubungan
orang tua dan anak pada awal kehidupan pada
anak akan berpengaruh terhadap kematangan
otak anak tersebut. . Keluarga cenderung
memberikan cinta, perhatian dan kasih sayang
penuh pada anak maka akan menjadikan
karakter  anak saling = menghargai ~dan
menyayangi sesama anggota keluarga, dalam
hal ini akan diterapkan oleh anak ketika anak
kelak memasuki usia sekolahnya. Ketika anak
menjalani pendidikan didalam keluarga sangat
penting untuk menanamkan norma-norma
agama, saling tolong menolong antar sesama
anggota keluarga, sikap saling menghargai dan
menghormati

dengan orang lain guna
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menjunjung karakter anak supaya mengarah

pada kepribadian yang sesuai dengan

prinsip-prinsip  yang tidak menyimpang
(Natalia & Dwi Lestari, 2021).
Dalam hal ini

fungsi  keluarga

merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama yang berperan untuk anak guna dapat
memberikan sebuah tatanan dan contoh-contoh
yang baik buat anak. Apabila orang tua gagal
ketika mendidik dan membimbing anak pada
masa kecilnya, maka dapat berdampak buruk
ketika anak memasuki periode perkembangan
pada masa selanjutnya (Nur, 2021). Adapun
fungsi keluarga mempunyai peran penting
untuk menumbuhkan jati diri termasuk tentang
kebiasaan yang dilakukan anak . dalam
lingkungan keluarga. Kegiatan mendidik anak
ini merupakan bentuk kebiasaan anak, orang
tua memberikan apresiasi, disiplin ketika anak
sedang belajar dan pemberian hukuman ketika
anak melakukan kesalahan.

Keluarga — merupakan bagian unit
terkecil yang mendiami suatu daerah tertentu
yang terdiri dari 2 orang atau lebih yang
memiliki fungsinya masing-masing guna untuk

meningkatkan taraf kehidupan yang layak.

Keluarga merupakan tempat ketika anak
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memperoleh  pendidikan, pelajaran akan
norma-norma agama, dan juga tempat belajar
ketika anak dalam proses tumbuh menuju
dewasa. Peran orang tua juga sangat penting
untuk menunjang tentang perkembangan pada
anak (Octafia et al, 2021). Seiring dengan
proses berjalannya waktu terdapat fungsi yang
ada didalam keluarga ini mulai tergeser. Efek
yang terjadi kKketika fungsi didalam sebuah
keluarga tidak berjalan secara baik akan
menimbulkan anak lebih cenderung ikut serta
melakukan suatu hal yang bersifat meyimpang
perilakunya.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam penelitian ini
menggunakan cross sectional yaitu penelitian
ini dilakukan pengukuran serta pengamatan
sekali waktu pada saat yang  bersamaan.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 125,
dengan pengambilan sampel sebesar 123 siswa
SDN Gunungsari 01 dengan menggunakan
metode simple random sampling. Instrumen
yang digunakan berupa lembar kuisioner
APGAR keluarga dan Kuisioner Perilaku

Bullying.

HASIL PENELITIAN

Variabel 1 | Variabel 2 | R P Value

Fungsi Perilaku 0,253 | 0,005

keluarga Bullying

Bulan Juni 2022

Tabel 5.9 Crosstabulation Hubungan Fungsi
Keluarga Dengan Perilaku Bullying Pada
Anak ‘Usia 10-12 Tahun Di SDN

Gunungsari 01 berjumlah 123.

Fungsi keluarga_ Perilaku bullying Crosstabulation

Perilaku bullying

Ringan Sedang Berat Total

Fungsi Sehat 98 13 3 114
Keluarga Sedang 6 0 0 6
Buruk 2 0 1 3
Total 106 13 4 123
PEMBAHASAN

Mengacu pada penelitian  yang
dilakukan pada siswa siswi menunjukkan
bahwa fungsi keluarga siswa termasuk dalam
kategori fungsi keluarga yang sehat. Dalam
hal ini sesuai dengan penelitian (Indrawati &
Rahimi, 2019) bahwa fungsi afection
mempunyai pengaruh yang sangat besar pada

keluarga. Bertolak belakang dengan penelitian



Sarumi et al (2021) mengatakan bahwa fungsi

resolve  menyatakan  bahwa  memiliki
pengaruh yang sangat tinggi dalam fungsi
keluarga.

Dalam teori model proses keluarga
Skinner terdiri __dari

fungsi  keluarga

komunikasi, menyelesaikan tugas, peran,
ekspresi emosional, keterlibatan, - perilaku,
nilai dan aturan. Dalam hal ini sejalan dengan
penelitian (Pertamaningtias & Listyaningsih,

2018) mengatakan bahwa keterlibatan serta

komunikasi sangat mempengaruhi fungsi
keluarga dalam- kondisi yang - sehat.
Berbanding . terbalik  dengan.penelitian

(Martintiransih & Husa, 2021) mengatakan
bahwa nilai dan aturan mempunyai makna
disfungsi  didalam sebuah fungsi - keluarga
dapat menghambat proses keluarga. Dalam
hal ini keterlibatan proses didalam fungsi
keluarga supaya menciptakan fungsi keluarga
yang sehat harus dapat memenuhi beberapa
kriteria secara penuh.

Hal ini dapat dilihat dari anak yang
menyimpang didalamnya adanya pengaruh
pada keluarga yang mengalami disfungsi.
Sejalan dengan penelitian Lestari et al, (2018)

mengatakan bahwa fungsi keluarga terdiri dari
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fungsi pendidikan, fungsi sosialisasi, fungsi
afeksi, fungsi keagamaan, fungsi berwisata,
fungsi perekonomian, fungsi biologis, fungsi
berlindung. Pada hakikatnya apabila salah
satu dari fungsi keluarga tersebut tidak dapat
beroperasi ~ secara baikk maka dapat
menyebabkan anak terjadi penyimpangan
ketika masa dewasanya. Dengan penelitian
(Muarifah, - n.d.2021) mengatakan bahwa
fungsi keluarga lebih dominan pada fungsi
sosial budaya serta fungsi pembinaan
lingkungan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada siswa siswi menunjukkan bahwa perilaku
bullying pada siswa termasuk dalam kategori
ringan. Menurut Yunitasari, (2021) perilaku
bullying lebih mengarah pada permasalahan
verbal ~misalnya mengolok-olok  teman,
meledek dengan kata-kata yang tidak sopan,
memaki teman, memanggil dengan nama
julukan (orang tua). Dalam hal ini sesuai
dengan penelitian (Sarita et al., 2021) bahwa
perilaku bullying merupakan bentuk tindakan
yang agresif yang dapat menyebabkan
korbannya mengalami tekanan.

Dalam data menunjukkan bullying

secara fisik maupun verbal memiliki jumlah
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kategori yang paling tinggi, hal ini sejalan
dengan penelitian (Octavia et al., 2020)
mengatakan bahwa siswa bertindak melakukan
bullying secara fisik misalnya mendorong,
melakukan pukulan, serta melakukan sebuah
pelemparan. Dalam hal ini perilaku bullying
yang ditimbulkan dapat membuat orang lain
rugi dan juga dapat menyebabkan cedera. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Susandi et al.,
2021) ‘mengatakan bahwa perilaku bullying
lebih menekankan pada melakukan
perampasan barang milik teman serta menolak
untuk berteman dengan teman yang tidak
sesuai dengannya.

Menurut Nur, (2021) tindak kekerasan
dapat berupa kekerasan secara fisik ataupun
verbal, dalam hal ini pelaku - bullying
meremehkan serta mempermainkan korbannya
sehingga tidak ada perlawanan balik, dalam
hal ini pelaku bullying merasa puas apabila
melihat orang lain merasa sengsara atas
tindakanya. Hal ini sejalan dengan-penelitian
Handalan et al., (2020) bahwa anak pelaku
bullying mempunyai kebiasaan mengolok-olok
teman serta memanggil nama teman dengan

nama julukan dari kebiasaan inilah yang

menjadi faktor pertama timbulnya perilaku

bullying. Pada tahun 2013 berdasarkan
penelitian dari Kementrian Komunikasi dan
Informatika yang kemudian melakukan kerja
sama dengan UNICEF mengatakan bahwa
hampir seluruh anak indonesia menjadi korban
cyberbullying. Hal ini berkaitan dengan
Indonesia

mayoritas  penduduk

tingginya
menggunakan media masa Yyang sangat
melambung- tinggi penggunaanya dari kurun
waktu ke waktu (ldris, 2020) . Dalam hal ini
perilaku cyberbullying yang sudah terjadi tentu
dapat diambil hikmahnya bagi para pengguna
media masa terutama facebook. Survei dari 24
negara menunjukkan bahwa 18.687 orang tua
diindonesia mnegatakan bahwa hampir 12%
secara menyeluruh - anak menjadi korban
cyberbullying sedangkan pada 60% anak
secara menyeluruh juga menjadi ~korban
bullying di- media massa terutama pada
facebook (Rifauddin, 2016).

Data diatas menunjukkan jika semakin
sehat fungsi keluarga maka semakin rendah
perilaku bullying siswa-siswi SDN Gunungsari
01, begitupun sebaliknya apabila disebuah
keluarga mengalami disfungsi keluarga baik
berat maupun sedang maka dapat menjadi

pemicu timbulnya perilaku bullying pada anak.



Menurut Sulistiowati et al. (2019) pelaku
bullying dapat merangkap perannya menjadi
pelaku bullying, dalam hal ini pelakubullying
tidak bisa menumbuhkan hubungan yang
memiliki ketika

positif, tidak empati

memandang dari luar sisi _dirinya serta

beranggapan bahwa dirinya satu-satunya orang

yang memiliki - kekuatan sehingga dapat
menjadi pengaruh pola. hubungan fungsi
keluarganya ketika dilingkungan rumahnya.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Aini, 2018)

mengatakan bahwa pelaku bullying ini

mempunyai hubungan dengan fungsi keluarga
yang mengalami disfungsi.
SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan mengenai-hubungan fungsi keluarga
dan perilaku bullying pada anak usia 10-12
tahun di SDN Gunungsari 01 dengan jumlah
responden 123 didapatkan hasil :

1. Fungsi keluarga pada anak usia 10-12 tahun
di SDN Gunungsari 01 berada pada fungsi
keluarga yang sehat.

2. Perilaku bullying pada anak usia 10-12
tahun di SDN Gunungsari 01 berada pada

posisi perilaku bullying rendah.
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3. Ada hubungan antara fungsi keluarga
dengan perilaku bullying pada anak usia

10-12 tahun di SDN Gunungsari 01.

SARAN

Dalam penelitian ini diharapkan

mampu-..memberikan  informasi  dalam

perkembangan ilmu di dunia keperawatan

terkait ~fungsi keluarga- dengan perilaku

bullying pada anak usia 10-12 tahun di SDN
Gunungsari 01. Bagi tempat penelitian Dalam
penelitian ‘ini dapat memberikan informasi
kepada pihak sekolah bahwa perilaku bullying
yang terdapat di-SDN Gunungsari termasuk
dalam - kategori cukup rendah- dan fungsi
keluarga - siswa . siswi SDN Gunungsari 01
mengalami fungsi keluarga yang baik.
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